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ABSTRAK  

  

Diego B. Costa Bhara, 18. 75. 6316. Konsep Tubuh Menurut Perspektif 

Teologi Tubuh Yohanes Paulus II dalam Menyikapi Tindakan Pornografi 

pada Kaum Remaja. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat. Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.   

  

 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan konsep tubuh 

menurut perspektif teologi tubuh Yohanes Paulus II, (2) mendeskripsikan 

pornografi dan remaja, serta pengaruh tindakan pornografi pada kaum remaja, 

dan (3) mendeskripsikan konsep tubuh menurut perspektif teologi tubuh 

Yohanes Paulus II dalam menyikapi tindakan pornografi pada kaum remaja.  

  

 Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode  studi 

kepustakaan. Penulis mengumpulkan dan menggunakan berbagai sumber 

kepustakaan seperti buku – buku, jurnal, artikel, tulisan - tulisan ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan erat dengan tema teologi tubuh, pornografi, dan remaja. 

Penulis juga mengumpulkan dan menggunakan literatur online yang berkaitan 

erat dengan tema yang ditulis. Objek kajian penulis dalam skripsi ini ialah 

konsep tubuh menurut perspektif teologi tubuh dan tindakan pornografi pada 

kaum remaja.   

  

 Berdasarkan kajian penulis, tubuh menurut perspektif teologi tubuh Yohanes 

Paulus II menunjukan subyektifitas diri seorang pribadi manusia. Artinya 

penerimaan terhadap tubuh secara total menunjukan pada penerimaan harkat 

dan martabat seorang manusia. Pandangan tubuh dalam teologi tubuh  

bertentangan dengan pandangan tubuh dalam dunia pornografi. Tubuh dalam 

dunia pornografi hanya dijadikan obyek pemuas seksual bagi orang yang 

menikmatinya. Tindakan pornografi pada kaum remaja dilihat berdasarkan 

konsep tubuh menurut teologi tubuh Yohanes Paulus II mengindikasikan 

hilangnya nilai subyektifitas tubuh bagi seorang remaja dan digantikan menjadi 

suatu obyek pemuasan nafsu seksual bagi diri sendiri dan orang lain. 

Konsekuensi lebih lanjut dari tindakan pornografi pada kaum remaja adalah: 

pertama, rusaknya hubungan yang kudus dengan Tuhan; kedua, tindakan 

pornografi merusak pertumbuhan fisik dan mental, serta pola pikir dari seorang 

remaja; dan ketiga, tindakan pornografi pada kaum remaja hanya menghasilkan 

hubungan yang destruktif dalam interaksi sosial sebab terciptanya pandangan 

dan penilaian terhadap orang lain hanya sebatas obyek pemuasan seksual.  

  

Kata kunci: Yohanes Paulus II, teologi tubuh, pornografi, dan remaja.     
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ABSTRACT  

  

Diego B. Costa Bhara, 18. 75. 6316. The Concept of Body According to the  

Perspective of the Theology of the Body by John Paul II in Responding the 

Pornographic Actions on Teenagers. Thesis. Undergraduate Program, 
Philosophy Study Program. Ledalero Catholic Philosophy College, 2022.   

    

Writing this thesis aims to (1) describe the concept of body according to 

the perspective of theology of the body by John Paul II, (2) describe 

pornography and youth, and the effect of pornography on teenagers, and (3) 

describe the concept of body according to the perspective of  theology of the 

body by John Paul II in responding the pornographic actions on teenagers.  

   

 The method used in writing this thesis is the literature study method. The author 

collects and uses various library sources such as books, journals, articles, other 

scientific writings that are closely related to the theme of theology of the body, 

pornography, and the teenager. The author also collects and uses online 

literature related to the written theme. The object of the author’s study in thesis 

is the concept of the body according to the perspective of theology of the body 

and the act of pornography on teenagers.  

  

 Based on the author’s study, the body according to the perspective of  theology 

of the body by John Paul II shows the subjectivity of a human person. This 

means that the acceptance of the body in total shows the acceptance of the 

dignity of a human being. Body views in theology of the body are in stark 

contrast to body views in pornography. The body in the world of pornography 

is only used as an object of sexual gratification for people who enjoy it. The act 

of pornography in adolescents viewed based on the concept of the body 

according to the theology of the body of John Paul II indicates the loss of the 

subjective value of the body for a teenager and is replaced by an object of sexual 

gratification for self and other people. Further consequences of pornographic 

acts on teenagers are: first, the destruction of a sacred relationship with God; 

second, pornographic acts damage physical and mental growth, and damage the 

mindset of a teenager; third, pornography acts on teenagers only produce 

destructive relationship in social interaction because the creation of views and 

judgments of others is only limited to the object of sexual gratification.  

  

The key word: John Paul II, theology of the body, pornography, and 

teenager.   
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mahaesa, 

karena atas segala berkat dan perlindunganNya, penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan dan penulisan skripsi dengan judul, “KONSEP TUBUH 

MENURUT PERSPEKTIF TEOLOGI TUBUH YOHANES PAULUS II 

DALAM MENYIKAPI TINDAKAN PORNOGRAFI PADA KAUM 

REMAJA”.  

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

untuk dapat mencapai Gelar Sarjana pada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 
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Penulis menyadari bahwa selama penyusunan dan penulisan skripsi ini 
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mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

memperlancar penulisan skripsi ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat 
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Meinrad Buru selaku dosen pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu 
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